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Transaksi muamalah adalah transaksi yang tidak bisa dipisahkan dari 
kehidupan manusia, karena manusia adalah makhluk sosial sehingga tidak bisa 
hidup sendiri tanpa berinteraksi dengan manusia lainnya. Manusia mempunyai 
kebutuhan yang komplit sehingga manusia harus bekerja dan mencari cara agar 
dapat menghasilkan uang dan memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Dalam teori 
akad pada dasarnya menitik beratkan pada kesempatan antara kedua belah pihak  
yang ditandai dengan ijab dan qabul. Ijab qabul adalah suatu perbuatan atau 
pernyataan untuk menunjukkan suatu keridhaan dalam berakad yang dilakukan 
oleh dua orang atau lebih, sehingga terhindar atau keluar dari suatu ikatan yang 
tidak berdasarkan syara’. Jual beli barang ini merupakan jual beli barang yang 
terjadi tidak sesuai dengan kesepakatan diawal, dimana harga barang mengalami 
kenaikan secara mendadak saat pembeli (pedagang pasar) ingin membayar pada 
akhir bulan.  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana praktik harga 
barang secara mendadak di Pasar Kota Agung Kabupaten Tanggamus dan 
bagaimana tinjauan hukum Islam tentang kenaikan harga barang secara mendadak 
di Pasar Kota Agung Kabupaten Tanggamus. Adapun tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana praktik tentang kenaikan harga barang secara 
mendadak dan untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam tentang 
kenaikan harga barang secara mendadak. 
Jenis penelititian ini adalah penelitian lapangan (field research). Sumber 
data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi yang diperoleh langsung dari penjual (agen) dan pembeli (pedagang 
pasar). Data yang telah dikumpulkan menggunakan metode analisis kualitatif 
dengan menggunkan pola berfikir induktif.  
Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa Praktik kenaikan 
harga barang secara mendadak di pasar Kota Agung Kabupaten Tanggamus 
pembayaran yang dilakukan dengan tangguh waktu, barang diambil pada awal 
bulan dan dibayar pada akhir bulan, karena pembayaran dengan sistem tangguh 
waktu ini tidak sesuai dengan akad di awal yang tertera pada nota, dimana pada 
prosess pembayaran, penjual secara sepihak menaikan harga barang secara 
mendadak, sehingga harga barang ada yang mengalami kenaikan, namun dalam 
kesepakatan akhir pembayaran telah terjadi kesepakatan yang sesuai diakhir 
pembayaran antara penjual dan pembeli karena pada dasarnya sah atau tidaknya 
jual beli atas dasar kerelaan/keridhaan kedua belah pihak. Maka jual beli ini 
diperbolehkan dengan akad jual beli yang baru. Tinjauan hukum Islam tentang 
kenaikan harga barang secara mendadak sejalan dengan prinsip hukum Islam 
dimana seharusnya jual beli harus atas dasar kerelaan kedua belah pihak, oleh 
karena itu kenaikan harga barang tersebut dinyatakan sah, sesuai menurut Imam 
Syafi’i bahwa siapa saja yang menjual barang secara tangguh dan barang tersebut 
dengan harga yang sama, lebih mahal atau lebih murah, ada secara tunai atau 
hutang karena ia merupakan akad jual beli yang baru dan tidak termasuk dalam  







                     
                          
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan 
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang 
demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut 
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mendapat syafaat di Yaumil qiyamah, aamiin. Dengan kerendahan hati, penulis 
persembahkan skripsi ini dan ucapan terimakasih kepada: 
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A. Penegasan Judul 
 Judul skripsi ini adalah: “Tinjauan Hukum Islam Tentang 
Kenaikan Harga Barang Secara Mendadak (Studi di Pasar Kota 
Agung) dan supaya tidak menimbulkan kekeliruan dan kesalah pahaman, 
maka perlu dijelaskan secara singkat judul skripsi ini sebagai berikut: 
 Tinjauan Hukum Islam adalah suatu sikap atau pandangan yang 
digunakan oleh seorang peneliti dalam mengkaji suatu hal yang menjadi 
objek penelitian dengan didasarkan pada pemahaman manusia atas nash 
Al-Qur’an maupun as-Sunnah untuk mengatur kehidupan manusia yang 
berlaku secara universal dan relevan pada setiap zaman (waktu).
21
 
 Kenaikan Harga Barang Secara Mendadak yaitu sebuah nilai pada 
saat tingkat dari suatu objek ataupun jasa yang sedang mengalami 
kenaikan, mengenai suatu informasi yang tidak diketahui oleh seseorang 
sehingga suatu penyampaian atau pelaksanaan dengan karakteristik suatu 




 Pasar Kota Agung adalah pasar yang terletak di Kecamatan Kota 
Agung Pusat, Kabupaten Tanggamus. Pasar Kota Agung merupakan pusat 
pasar yang menjadi aktifitas transaksi antara penjual dan pembeli dalam 
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 Said Agil Husin al-Munawar, Hukum Islam dan Pluralitas Sosial, (Jakarta: 
Penamadani, 2005), h. 6. 
22
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1997)  h. 201. 
 
 




 Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa judul 
dari skripsi ini adalah “Tinjauan Hukum Islam Tentang Kenaikan 
Harga Barang Secara Mendadak (Studi di Pasar Kota Agung). 
Maksud dari judul penelitian tersebut adalah praktik kenaikan harga 
barang secara mendadak, di mana sudah terjadi di masyarakat, khususnya 
para penjual (agen) dan pembeli (pedagang pasar) di pasar Kota Agung, 
Kabupaten Tanggamus dalam tinjauan hukum Islam. 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Alasan Objektif  
 adalah karena adanya kejanggalan mengenai akad dalam jual beli oleh 
penjual (agen) kepada pembeli (pedagang pasar). Selain itu harga naik secara 
sepihak oleh penjual berbeda dari perjanjian diawal dan itu bersifat memaksa. 
2. Secara Subjektif  
a. Tersedianya literatur yang mendukung, maka sangat memungkinkan 
untuk dilakukan penelitian.  
b. Lokasi penelitian yang m.udah untuk diteliti. 
c. Masalah yang dibahas dalam kajian ini sesuai dengan disiplin ilmu 
yang penulis tekuni yaiu di bidang Muamalah Fakultas Syari’ah dan 
Hukum UIN Raden Intan Lampung. 
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C. Latar Belakang Masalah 
 Transaksi muamalah adalah transaksi yang tidak bisa dipisahkan 
dari kehidupan manusia, karena manusia adalah makhluk sosial sehingga 
tidak bisa hidup sendiri tanpa berinteraksi dengan manusia lainnya. Dan 
manusia mempunyai kebutuhan yang komplit sehingga manusia harus 
bekerja dan mencari cara agar dapat menghasilkan uang dan memenuhi 
kebutuhannya sehari-hari. 
 Jenis transaksi yang termasuk dalam muamalah sangat banyak 
diantaranya yakni : jual beli, gadai, utang piutang, sewa menyewa,  pinjam 
meminjam, upah dan lain sebagainya. Termasuk hubungan sosial, kegiatan 
bisnis yang berdasarkan prinsip-prinsip syari’ah.
24
 Apabila akad transaksi 
jual beli telah sempurna di samping itu rukun-rukun dan syarat-syaratnya 
telah terpenuhi maka berpindah hak kepemilikan untuk pembeli, begitupun 
sebaliknya kepemilikan harta/uang pembeli menjadi kepemilikan penjual. 
Akad dalam kaidah fiqh adalah pertalian ijab (pernyataan melakukan 
ikatan) dan qabul (pernyataan menerima ikatan) sesuai dengan kehendak 
syariat yang berpengaruh kepada objek perikatan sehingga terjadi 
perpindahan kepemilikan dari satu pihak kepada pihak lain.
25
 
 Ada beberapa syarat-syarat dan rukun yang harus dipenuhi agar 
jual beli menjadi sah. Adapun rukun-rukun jual-beli adalah: penjual, 
                                                             
24
 Ahsin W. Alhafidz, Kamus Fiqh (Jakarta: Amzah, 2013), h.154. 
25
 Eka Nuraini & Ab Mumin bin Ab Ghani, Akad Jual Beli dalam Persepektif 
Fikih dan Praktiknya di Pasar Modal Indonesia, Al’adalah, Vol.XII, No. IV, 2015, 
(bandar Lampung: fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung, 2015, (Online, tersedia 




pembeli, îjâb qabûl (shîghat), dan objeknya (barang jualan) dan ada nilai 
tukar pengganti barang.
26
  Dengan terpenuhinya segala syarat-syarat dan 
rukun jual beli, maka konsekuensinya ialah penjual memindahkan 
miliknya kepada pembeli begitu juga sebaliknya, pembeli memindahkan 
miliknya kepada penjual sesuai dengan harga yang telah ditentukan. Jual 
beli merupakan akad pertukaran barang dengan barang, atau barang 
dengan uang dengan jalan melepas hak milik dari satu kepada yang lain 
atas dasar saling merelakan.
27
  
 Dalam Islam ketika kita ingin melakukan suatu transaksi maka 
harus dengan akad. Akad memiliki peranan dalam setiap transaksi yang 
dilakukan bagi setiap orang. Dalam suatu transaksi terdapat kebebasan 
dalam melakukan akad, asalkan akad yang dilaksanakan berdasarkan 
syariat dan setiap orang yang ingin bertransaksi haruslah dengan akad dan 
dalam praktiknya untuk membeli atau menjual haruslah memakai akad. 
Jual beli merupakan suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang 
yang mempunyai nilai sukarela diantara keduanya.
28
  
 Dalam hukum muamalah, perjanjian jual beli atau yang disebut 
dengan akad jual beli, yaitu suatu perjanjian antara ijab dan qabul dengan 
cara yang dibenarkan syara’ dengan menetapkan adanya akibat-akibat 
hukum pada objeknya. Ijab yaitu suatu pernyataan penjual mengenai isi 
perjanjian yang diinginkan, sedangkan qabul yaitu pernyataan pembeli 
                                                             
26
 Wahbah al-Zuhaylī, al- Fiqh al-Islamî wa Adillatuh (Damaskus: Dâr al-Fikr, 
1985), Juz IV, h. 347. 
27
 Ibid., h.67. 
28





 Menurut Fuqaha akad memiliki dua pengertian, 
secara umum lebih dekat dengan pengertian secara bahasa dan pengertian 
ini yang paling umum di kalangan fuqaha Malikiyah, Syafi’iyah dan 
Hanabilah yaitu setiap sesuatu yang ditekadkan oleh seseorang untuk 
melakukannya baik muncul dengan kehendak sendiri seperti wakaf, 
pengguguran hak talak dan sumpah. Maupun membutuhkan dalam 
menciptakannya seperti jual beli dan sewa-menyewa. Adapun pengertian 
khusus yang dimaksud yaitu ketika membicarakan tentang akad adalah 
hubungan antara ijab yang mengarah terhadap objek.
30
 
 Dalam akad jual beli pada dasarnya menitik beratkan pada 
kesempatan antara kedua belah pihak yang ditandai dengan ijab dan 
qabul. Ijab qabul adalah suatu perbuatan atau pernyataan untuk 
menunjukkan suatu keridhaan dalam berakad yang dilakukan oleh dua 
orang atau lebih, sehingga terhindar atau keluar dari suatu ikatan yang 
tidak berdasarkan syara’. Oleh karena itu, dalam Islam tidak semua bentuk 
kesepakatan atau perjanjian dapat dikategorikan sebagai akad, terutama 
kesepakatan yang tidak didasarkan pada keridhaan dan syariat Islam.
31
 
 Sering kita jumpai permasalahan muamalah dalam masyarakat 
antara yang berlebihan atau yang kekurangan, mereka saling mebutuhkan 
satu sama lain sehingga terjadi timbal balik yang harmonis. Dengan begitu 
kompleksnya permasalahan muamalah, maka kita mempunyai kewajiban 
                                                             
29
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum muamalat: Hukum Perdata Islam 
(Jogjakarta: UII Press, 2000), h.65. 
30
 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adilatuhu jilid 4 Cet 1 (Jakarta: Gema 
Insani, 2011), h.420. 
31
 Qamarul Huda, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Teras, 2011), h.25-26. 
 
 
untuk saling tolong-menolong dan bekerja sama dalam rangka memenuhi 
kebutuhan hidupnya. 
 Sebagaimana firman Allah SWT. dalam  Q.S Al-Maidah (5) ayat 2  
yang berbunyi : 
                           
        
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 
Allah amat berat siksa-Nya” .(QS. AL-Maidah:2)
32
 
 Di era modern ini banyak beberapa macam bentuk jual beli yang 
dilakukan bagi pihak penjual maupun dari pihak pembeli. Hal ini 
dilakukan oleh kedua belah pihak tidak lain adalah salah satu bentuk 
strategi pemasaran yang dilakukan agar penjualan yang dilakukan berjalan 
dengan baik dan mengurangi resiko yang tidak diinginkan oleh kedua 
belah pihak banyak macam dan berbagai model yang dilakukan dalam 
pemasaran jual beli tersebut. 
 Seiring berkembangnya zaman saait ini dalam memenuhi 
kebutuhannya, selain dengan pekerjaan yang digaji, tidak menutup 
kemungkinan seseorang itu akan melakukan kegiatan ekonomi guna 
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menambah penghasilan. Pelaku jual beli juga harus memperhatikan bahwa 
dalam melakukan suatu usaha jual beli tentunya harus sesuai dengan 
aturan-aturan yang ditetapkan oleh hukum Islam. Penjual dan pembeli 
dalam melakukan transaksi jual beli hendaknya berlaku jujur, berterus 
terang dan mengatakan yang sebenarnya. Maka, jangan sampai berdusta 
dan jangan bersumpah dusta, sebab sumpah dan dusta dapat 
menghilangkan keberkahan dalam jual beli. Allah SWT. telah 
menghalalkan jual beli, dalam jual beli juga harus menggunakan cara yang 
benar, tidak melakukan jual beli dengan cara yang bathil. Sebagaimana 
firman Allah SWT. dalam  Q.S Al-Nisa (5) ayat 29  yang berbunyi:  
                      
                      
        
 
Artinya: “Hai orang-orang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu”.(QS. An-Nisa: 29)
33
  
 Semakin berkembangnya zaman jenis transaksi muamalah 
di atas mengalami perubahan dengan transaksi muamalah pada zaman 
dahulu, terutama cara transaksinya. Seperti transaksi jual beli yang 
biasanya terjadi di kalangan pasar antara penjual (agen) pemilik barang 
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dan pembeli (pedagang pasar) seperti yang terjadi di Pasar Kota Agung 
Kabupaten Tanggamus. Terjadi kesepakatan antara pedagang pasar 
sembako dengan agen-agen barang di mana pembeli (pedagang pasar) 
bisa mengambil barang apa saja dan berapa saja. Biasanya pengambilan 
barang dilakukan di awal bulan dan dibayar di akhir bulan dan terus 
bekelanjutan setiap bulan. Akan tetapi, karena lamanya tangguh waktu 
antara pengambilan barang dan waktu pembayaran sehingga 
menimbulkan masalah karena bisa saja harga barang mengalami 
kenaikan. Seperti sunlight 755ml reffil perkarton isi 12pcs seharga 
Rp148.000 dan setelah mengalami kenaikan Rp156.000 sedangkan 
harga satuannya Rp. 13.000 sedangkan harga yang dijual secara eceran 
oleh pedagang pasar seharga Rp13.000, dan tepung terigu Segitiga Biru 
harga per 25 kg Rp Rp200.000 dan setelah mengalami kenaikan harga 
menjadi Rp230.000 sedangkan harga yang dijual oleh pedagang pasar 
per kg nya Rp10.000.
34
 Dengan alasan tambahan biaya jarak tempuh. 
Hal ini biasanya terjadi dikarenakan beberapa faktor seperti semakin 
lama biaya operasional dalam produksi pun berubah/mengalami 
kenaikan, jarak tempuh agen ke pembeli, menipisnya stok barang, dan 
biasanya mendekati hari-hari besar seperti idul fitri dan lain sebagainya 
sehingga harga pun berubah. Tetapi dalam masalah ini faktor yang 
mempengaruhi yaitu karena jarak. Sehingga agen-agen barang meminta 
bayaran dengan harga yang baru walaupun sudah ada nota (daftar 
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belanja) yang sudah disepakti sebelumnya di awal perjanjian. 
Sedangkan pembeli merasa tidak diuntungkan. Hal ini menyebabkan 
unsur ketidak adilan bagi pembeli (pedagang pasar) karna perselisihan 
harga. 
Maka, dari permasalahan yang telah dikemukakan di atas peneliti 
merasa perlu untuk meneliti bagaimana tinjauan hukum Islam tentang 
kenaiakan harga barang secara mendadak sebagaimna yang terjadi di 
pasar Kota Agung, Kabupaten Tanggamus. 
D. Fokus Penelitian 
 Peneliti menetapkan fokus penelitian, yaitu area spesifik yang akan 
diteliti. Setelah fokus ditentukan, selanjutnya ditetapkan sudut tinjauan 
dari fokus tersebut sebagai sub-fokus penelitian.
35
 
 Adapun fokus penelitian dalam skripsi ini adalah terletak pada 
kenaikan harga barang yang didasarkan pada sistem kenaikan harga 
dimana barang diambil pada awal bulan dan dibayar sepenuhnya pada 
akhir bulan, dan akan ditinjau secara hukum Islam. Adapun alamat atau 
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E. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas, maka hal yang 
menjadi permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana Praktik Kenaikan Harga Barang Secara Mendadadak Studi 
di Pasar Kota Agung Kabupaten Tanggamus? 
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Tentang Kenaikan Harga Barang  
Secara Mendadak Studi di Pasar Kota Agung Kabupaten Tanggamus? 
F. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penlitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui Praktik tentang kenaikan harga barang secara 
mendadak studi di pasar Kota Agung Kabupaten Tanggamus. 
2. Untuk mengetahui bagaimana Tinjauan Hukum Islam tentang kenaikan 
harga barang secara mendadak Studi Kasus di Pasar Kota Agung 
Kabupaten Tanggamus. 
G. Signifikasi Penelitian 
 Ada beberapa kegunaan hasil penelitian skripsi ini yaitu dari aspek 
teoritis dan praktis sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan bagi masyarakat baik penjual 
(agen) dan pembeli (pedagang pasar) terkait dengan kenaikan harga 
 
 
barang secara mendadak di Pasar Kota Agung Kabupaten 
Tanggamus. 
b. Hasil dari penelitian ini juga diharapkannya ditemukan suatu 
kepastian hukum mengenai praktik kenaikan harga barang secara 
mendadak sehingga dapat memberikan pemahaman yang baru bagi 
penulis, pembaca dan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan serta pengembangan ilmu pengetahuan bagi 
penyusunan hipotesis selanjutnya dalam rangka menerapkan hukum 
Islam. 
2. Secara Praktis 
a. Dapat dijadikan sebagai pedoman hukum supaya tidak terjadi 
penyimpangan-penyimpangan perturan yang berlaku dalam hukum 
Islam yang berkenaan dengan kemaslahatan umum. 
b. Penelitian ini diharapkan berguna bagi masyarakat untuk lebih 
memahami jual beli secara baik dan benar yang sesuai dengan 
syariat Islam. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
atau masukan tentang jual beli dalam literatur kepustakaan dibidang 






H. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
  Jenis penelitiann yang dilakukan adalah jenis penelitian 
lapangan (field research) yaitu dengan mencari data secara langsung 
kelapangan dengan melihat lebih dekat objek yang akan diteliti. 
Dalam hal ini penulis akan menggali data-data yang bersumber dari 
lapangan (lokasi penelitian) yaitu di Pasar Kota Agung Kabupaten 
Tanggamus. Selain penelitian lapangan, juga didukung dengan 
penelitian pustaka yang bertujuan untuk mengumpulkan data atau 
informasi dengan bantuan materi misalnya, koran, surat kabar, jurnal 
media elektronik, buku dan referensi lainnya yang berkaitan dengan 
penelitian ini. 
b. Sifat Penelitian 
  Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, penelitian 
deskriptif adalah suatu penelitian yang untuk membuat deskripsi atau 
gambaran mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara 
fenomena yang diselidiki. Sedangkan penelitian kualitatif yaitu 
bertujuan untuk menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata lisan 






2. Sumber Data 
a. Data Primer 
  Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber 
lapangan atau lokasi penelitian yang memberikan informasi secara 
langsung kepada peneliti. Adapun yang menjadi sumber data utama 
ini yaitu pedagang pasar dan agen barang yang ada di Pasar Kota 
Agung Kabupaten Tanggamus. 
b. Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data pendukung dari data primer 
yang bersumber dari dokumen-dokumen, jurnal, buku-buku induk 
yang dibutuhkan atau data yang telah lebih dulu dikumpulkan dan 
dilaporkan oleh orang atau instansi diluar penelitian itu sendiri, 
walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya data asli.
36
 Data 
sekunder diperoleh dari buku-buku yang relevan dengan 
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
  Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian mungkin 
beberapa manusia, gejala-gejala, benda-benda, pola sikap, tingkah 
laku, dan sebagainya yang menjadi objek penelitian.
37
 Dalam 
penelitian ini, populasi yang dipilih adalah pihak penjual (agen) 
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dan pembeli (pedagang pasar) yang melakukan praktik Kenaikan 
harga barang secara mendadak di pasar Kota Agung, Kabupaten 
Tanggamus yang peneliti temukan, yakni 3 orang pembeli dan 2 
orang penjual. 
b. Sampel 
  Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan 
diteliti. Berdasarkan buku Susiadi yang menyebutkan apabila 
subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua. Jila objek 
lebih besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%.
38
 
Berdasarkan populasi tersebut kurang dari 100 maka penulis 
mengambil sampel seluruh populasi yaitu 3 orang pembeli dan 2 
orang penjual.  
4. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research). 
Oleh karena itu metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
mengumpulkan data dengan cara wawancara, observasi dan 
dokumentasi. 
a. Observasi 
  Observasi adalah cara atau tekhnik pengumpulan data 
dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
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terhadap gejala atau fenomena yang ada pada objek penelitian.
39
  
Observasi tersebut bertujuan untuk mengamati dan mencermati 
bagaimana praktik Kenaikan Harga Barang Secara Mendadak Studi 
Kasus di Pasar Kota Agung Kabupaten Tanggamus. 
b. Wawancara 
  Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian 
yang berlangsung secara lisan yang dilakukan dengan dua orang 
atau lebih dengan cara bertatap muka dan mendengarkan secara 
langsung terhadap informasi atau keterangan. Teknik wawancara 
yang akan peneliti gunakan yaitu wawancara terstruktur, yang pada 
praktiknya penulis menyiapkan daftar pertanyaan yang telah 
ditentukan, tentunya yang berkaitan dengan permasalahan. Dalam 
hal ini peneliti akan mewawancarai pedagang pasar dan agen 
barang yang melakukan kerjasama. 
c. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui 
dokumen-dokumen tertulis seperti buku catatan, dan sebagainya. 
Lalu dokumen tersebut diolah secara relevan dengan objek 
penelitian. Metode ini digunakan untuk menghimpun data dengan 
cara pengumpulan data-data maupun keterangan lain yang 
berkaitan dengan praktik Kenaikan Harga Barang Secara 
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Mendadak Studi Kasus di Pasar Kota Agung Kabupaten 
Tanggamus. 
5. Metode Pengolahan Data 
a. Pemeriksaan Data (Editing)  
  Penelitian kembali data yang telah dikumpulkan dengan 
menilai apakah data yang telah dikumpulkan tersebut cukup baik 
atau relevan untuk diproses atau dioalah lebih lanjut.
40
 Tujuannya 
yaitu untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan yang terdapat 
pada pencatatan di lapangan dan bersifat koreksi, sehingga 
kekurangannya dapat dilengkapi, dan diperbaiki dengan sebenar-
benarnya. 
b. Sistematis Data 
 Sistematis adalah melakukan pengecekkan terhadap data atau 
bahan-bahan yang telah diperoleh secara sistematis, terarah dan 
beraturan sesuai dengan klasifikasi yang diperoleh. 
6. Pemeriksaan Keabsahan Data 
 Agar hasil penelitian ini tidak diragukan kebenarannya karena 
beberapa hal, seperti subjektivitas peneliti merupakan hal yang 
dominan dalam penelitian kualitatif, alat penelitian yang diandalkan 
adalah wawancara dan observasi mengandung banyak kelemahan 
ketika dilakukan secara terbuka dan apalagi tanpa kontrol dan sumber 
data kualitatif yang kurang credible akan mempengaruhi hasil akurasi 
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penelitian. Maka dalam penelitian ini digunakanlah pemeriksaan cara 
Triangulasi dengan tujuan seluruh hasil dari penelitian ini terjamin 
keabsahannya. 
  Triangulasi merupakan merupakan pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. 
Triangulasi juga bisa disebut sebagai teknik pengujian yang 
memanfaatkan penggunaan sumber yaitu membandingkan dan 
mengecek terhadap data yang diperoleh. Triangulasi dilakukan dengan 
sumber data dan penelitan atau pengamat lain. Teknik yang digunakan 
adalah pemeriksaan yang memanfatkan penggunaan sumber berarti 
membandingkan dengan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yag berbeda dalam 
metode kualitatif. Triangulasi ini dilakukan dengan cara: 
a. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umun dengan 
apa yang dikatakan secara pribadi. 
b. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
saling berkaitan. 
c. Mengadakan perbincangan dengan banyak pihak untuk mencapai 








  JUAL BELI  
A. Kajian Teori 
1. Jual Beli 
a. Pengertian Jual Beli 
 Menurut bahasa (etimologi), jual beli yaitu: Pertukaran sesuatu 
dengan sesuatu (yang lain) kata lain dari Ba’i (jual beli) adalah al-
tijarah yang berarti perdagangan.
21
 Jual beli adalah menukar apa saja, 




Menurut terminologi (istilah), terdapat beberapa pendapat : 
1) Menurut ulama Hanafiyah, jual beli adalah   :  
ٍّ ُيْحُصْىٍص                               بٍل َعهَى َوْج ًَ         ُيبَبَدنَةُ َيبٍل بِ
“Pertukaran harta (benda) dengan harta (yang lain) berdasarkan 
cara khusus (yang dibolehkan)”.
23
  
Cara khusus yang dimaksud adalah ijab dan qobul, atau juga 
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2) Menurut Imam Nawawi, jual beli adalah :  
ًٍْكب           ُيقَب هِ ًْ                                                                بَهَةُ َيبٍل تَ
 “Pertukaran harta dengan harta (yang lain) untuk kepemilikan.”
25
 
3) Menurut Ibnu Qudamah, jual beli adalah : 
هًُّكب ًَ ًٍْكب َوتَ هِ ًْ                                                ُيبَبَدنَةُ ْانًبَِل بِبْنًبَِل تَ
“Pertukaran harta dengan harta (yang lain) untuk saling 
menjadi milik.”
26 
4) Menurut Ali Fikri adalah  :  
ٍٍْئ َيَع اْنِعَىاضِ  ٍٍْئ بَب انشَّ                                             ُيبَبَدنَةُ انشَّ
“Tukar menukar barang dengan barang, atau barang dengan 




5) Menurut Sayyid Syabiq jual beli adalah penukaran benda dengan 
benda lain dengan jalan saling merelakan atau memindahkan hak 
milik dengan adanya penggantinya dengan cara yang dibolehkan.
28
 
 Menurut istilah (terminologi) ialah suatu perjanjian tukar-
menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela di 
antara kedua belah pihak yang satu menerima benda-benda dan pihak 
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lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah 
dibenarkan syara’ dan disepakati.
29
 
 Jual beli menurut terminologi fiqih disebut dengan al-ba’i 
yang berarti menjual, menggantikan, dan menukar sesuatu dengan 
sesuatu yang lainnya.
30
 Jual beli adalah menukar sesuatu barang 
dengan barang yang lain dengan cara tertentu (akad).
31
 Jual beli 
merupakan transaksi yang dilakukan oleh pihak penjual dan pembeli 
atas suatu barang atau jasa yang menjadi objek transaksi jual beli.
32
 
Menurut kompilasi hukum ekonomi syariah, ba’i adalah jual beli 
antara benda dengan benda atau pertukaran benda dengan barang.
33
 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa jual beli 
dapat terjadi dengan cara: 
a) Pemindahan harta antara dua pihak atas dasar saling rela. 
b) Memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan yaitu 
berupa alat tukar yang diakui sah dalam lalu lintas perdagangan.
34
 
 Jual beli merupakan tindakan atau transaksi yang telah di 
syariatkan dalam arti telah ada hukumnya yang jelas dalam Islam yang 
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berkenaan dengan hukum taklifi. Hukumnya adalah boleh, 




b. Dasar Hukum Jual Beli 
1) Al-Qur’an 
 Adapun ayat-ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang jua 
beli terdapat dalam Q.S Al-Baqarah (2): 282, yang berbunyi: 
                       
                         
      
Artinya: “Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan 
janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika 
kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu 
adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah 
kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha 
mengetahui segala sesuatu”. (Q.S Al-Baqarah (2): 282).
36
 
Q.S An-Nisa (4) ayat 29 berbunyi :  
                       
                    
         
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
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 Amir Syarifuddin, Garis Garis Besar Fiqh (Bogor: Kencana, 2010), h. 193. 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya (Bandung: CV 
Penerbit Diponegoro, 2010), h. 48. 
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membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha 




Ayat di atas menjelaskan bahwa apabila kita melakukan 
perniagaan kita mestinya atas dasar suka sama suka agar tidak ada 
yang dirugikan, tidak boleh memakan harta sesamamu dengan cara 
yang bathil seperti menipu, merampok judi dan riba. Dan Allah 
menghalalkan semua jual beli terhadap barang yang di perbolehkan 
atas dasar suka rela (tanpa paksaan) bagi kedua belah pihak. 
2) Sunnah 
Sunnah merupakan sesuatu dari Rasul SAW. baik berupa 
perkataan, perbuatan ataupun pengakuan. Umat Islam telah sepakat 
bahwasanya apa yang keluar dari rasul SAW. baik berupa 
perbuatan, perkataan dan pengakuan maksudnya sebagai 
pembentukan hukum Islam dan sebagai tuntutan serta diriwayatkan 
kepada kita dengan sanad dan shahih yang menunjukkan kepastian 
atau dugaan yang kuat tentang kebenarannya.
38
 
 ٍْ : انكْسبِ  َع ِّ َوَسهََّى ُسئُِم أيٌّ ٍْ ًّ َصمَّ ا هللُ َعهض ٌْ ا نُّبِ ٍِ َرافِِع أَ  ِرفَبَعةَ ْب
ٍْعٍ  ِ َوُكمُّ بَ ُجُم بٍَِِذ ُم انزَّ ًَ َحُّ أَطٍَُب؟ قَبَل َع َيْبُزْوٍر )ِرَواُِ ا نبََزاُر, َوَصحَّ
(اَْنَحبِكىُ   
“Dari Rifa’ah bin Rafi’ bahwasanya Nabi SAW. pernah ditanya: 
“Apa usaha yang paling baik? Beliau menjawab, seseorang bekerja 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya(Bandung: PT.Syaamil 
Cipta Media, 2005),  h. 65. 
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 Nurul Amalia, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Hewan Ternak 




dengan tangannya dan setiap jual beli yang baik”. (HR. Al-Bazzar 




Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan 
alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan 
dirinya sendiri tanpa bantuan orang lain. Ia senantiasa 
membutuhkan barang yang berada di tangan orang lain. Sementara 
orang lain tidak akan menyerahkan suatu tanpa ada ganti atau 
imbalan. Oleh karena itu, jual beli dilakukan dalam rangka untuk 




Berdasarkan uraian di atas yang menjadi dasar hukum 
dalam jual beli, bahwa hukum jual beli adalah mubah (boleh), 
artinya semua bentuk jual beli tersebut terhindar dari unsur 
penipuan, pemerasan, riba, dan segala sesuatu yang tidak dapat 
dibenarkan syara’. 
c. Rukun dan Syarat Sah Jual Beli 
1) Rukun 
Transaksi jual beli merupakan perbuatan hukum yang 
mempunyai konsekuensi terjadinya peralihan hak atas sesuatu 
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 Mardani, Hukum Perserikatan Syariah di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 
2013), h. 87. 
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 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah: Prinsip dan Implementasi pada sektor 
Keuangan Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 65. 
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barang dari pihak penjual kepada pihak pembeli, maka dengan 
sendirinya dalam perbuatan hukum itu harus terpenuhi rukun dan 




Dalam menetapkan rukun jual beli, terjadi perbedaan pendapat. 
Antar para ulama, menurut ulama Hanafiyah rukun jual beli adalah 
ijab dan qabul yang menunjukkan pertukaran barang secara ridha, 
baik dengan ucapan maupun perbuatan. Adapun rukun dan syarat 
jual beli menurut jumhur ulama berpendapat rukun jual beli, yaitu: 
a) Dua orang yang berakad (Aqidayn) yakni penjual dan pembeli. 
Penjual yaitu pemilik harta yang menjual barangnya, atau orang 
yang diberikan kuasa untuk penjual harta orang lain. Penjual 
haruslah cakap dalam melakukan transaksi jual beli (mukallaf). 
Dan pembeli yaitu orang yang cakap yang dapat membelanjakan 
hartanya (uangnya) 
b) Shighat (ijab qabul), yaitu persetujuan antara pihak penjual dan 
pihak pembeli untuk melakukan transaksi jual beli, dimana pihak 
pembeli menyerahkan uang dan pihak penjual menyerahkan 
barang (serah terima), baik transaksi penyerahan barang secara 
lisan maupun tulisan.  
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c) Objek akad (barang) (Ma’qud ‘alaih) yaitu sesuatu baik materi 
(benda) maupun non materi yang boleh untuk dijual belikan dan 
dibenarkan syara’. 
d) Ada nilai tukar pengganti barang (harga barang).42 Yaitu 
termasuk unsur yag terpenting dan pada zaman sekarang 
umumnya menggunakan mata uang sebagai alat tukar barang.
 43
 
2) Syarat Sah Jual Beli 
a) Subjek jual beli, yaitu penjual dan pembeli harus memebuhi 
syarat-syarat sebagai berikut: 
(1) Berakal (Aqil) yaitu dapat membedakan mana yang baik 
dan buruk yang boleh dan tidak boleh, karena jika salah 
satunya tidak berakal maka akad yang dilakukan tidak sah.  
(2) Baligh yaitu menurut hukum Islam (fiqih), dikatakan baligh 
(dewasa apabila telah berusia bagi anak laki-laki dan telah 
datang bulan (haid) bagi anak-anak perempuan, maka 
transaksi yang dilakukan anak kecil tidak sah.  
Akan tetapi menurut sebagian ulama diperbolehkan 
transaksi bagi anak-anak kecil khususnya transaksi barang-
barang kecil atau tidak bernilai tinggi agar mempermudah 
manusia dalam kehidupan sehari-hari dan tidak 
menimbulkan kesukaran atau kesusahan hal ini 
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 Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Bandar Lampung: 
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43
 Hadi Mulyo, Shobahussurur, Falsafah dan Hikmah Hukum Islam (Semarang: 
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sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Baqarah (2) : 185 
berbunyi : 
ُ بُِكُى ٱْنٍُْسَز َوالَ ٌُِزٌُذ بُِكُى ٱْنُعْسز                      ...َ        ٌُِزٌُذ ٱهللَّ
Artinya : “Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak 
menghendaki kesulitan atau kesukaran bagimu.” 
(Q.S Al-Baqarah (2): 185).
44
 
(3) Tidak terpaksa atau kuasa memilih (Mukhtar) yaitu bahwa 
dalam melakuan transaksi jual beli salah satu pihak harus 
sama-sama rela tidak melakukan suatu tekanan terhadap 
pihak lain.  
Hal ini sebagaimana firman Allah dalam Q.s An-
Nisa(4) ayat 29 berbunyi : 
                
                        
                         
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan 
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
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(4) Tidak boros (mubazir) yaitu kedua belah pihak yang terlibat 
dalam jual beli bukan termasuk orang-orang yang boros 
karena ditakutkan dapat merugikan kedua belah pihak yang 
terlibat, dan dalam hukum orang-orang yang boros dapat 




b) Sighat (lafadz Ijab qabul) yaitu suatu pernyataan atau perkataan 
kedua belah pihak (penjual dan pembeli) sebagai gambaran 
kehendaknya dalam melakukan transaksi jual beli. Adapun 
syaratnya yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut: 
(1) Satu sama lainnya berhubungan di suatu tempat tanpa ada 
pemisahan yang merusak. 
(2) Ada kesepakatan ijab dan qabul pada barang yang saling 
mereka rela berupa barang yang dijual dan harga barang. Jika 
sekiranya kedua belah pihak tidak sepakat, jual beli (akad 
dinyatakan tidak sah). 
(3) Harus ada kesesuaian antara ijab dan qabul. 
(4) Tidak disangkutkan pada suatu urusan seperti perkataan saya 
jual jika saya jadi, pergi dan perkataan lain yang serupa.
47
 
c) Objek jual beli harus meliputi syarat sebagai berikut: 
(1) Suci atau bersih artinya barang-barang (benda) yang diperjual 
belikan tidak termasuk dalam barang-barang najis (kotor) dan 
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bukan barang-barang (benda) yang diharamkan. Hal ini 
selaras dengan sabda Nabi SAW: “Dari Jabir RA Rasulullsh 
SAW bersabda: sesungguhnya Allah dan Rasulnya 
mengharamkan jual beli arak, bangkai, babi dan berhala”. 
Akan tetapi tidak semua barang-barang yang megandung 
najis (kotor) tidak boleh diperjual belikan, seperti kotoran 
hewan sampah-sampah dan barang-barang yang mengandung 
najis lainya. 
Barang tersebut dapat diperjual belikan selama jual beli 
tersebut tidak dalam konteks untuk dikomsumsi akan tetapi 
untuk dimafaatkan untuk kepentingan lainnya. Sebagaimana 
kotoran hewan sangat bermanfaat untuk perkebunan yakni 
sebagai pupuk dan sampah-sampah yang bisa didaur ulang 
juga bisa diperjual belikan. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulakan 
barang-barang yang mengandung najis dapat diperjual 
belikan selama barang-barang tersebut tidak untuk 
dikonsumsi. Barang yang diperjual belikan dapat 
dimanfaatkan secara syara’ artinya barang-barang atau benda 
yang dipejual belikan dapat dimanfaatkan baik itu untuk 
dikonsumsi seperti ikan, beras, minyak telur dan sebagainya 
atau barang-barang yang bisa diambil manfaatnya seperti alat 
elektronik tv, kulkas dan lain sebagainya atau barang-barang 
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lainya yang tidak temasuk dalam kategori di atas akan tetapi 
bisa diambil manfaatnya. Berdasarkan uraian di atas maka 
dapat disimpulkan barang-barang yang dapat dipejual belikan 
pemanfaatannya tidak bertentangan dengan hukum Islam atau 
pemanfaatannya dibenarkan oleh syara’. 
(2) Barang-barang yang diperjual belikan dapat diserahkan 
artinya barang yang menjadi objek dalam jual beli harus 
dalam kekuasaan penjual. Maka tidak sah menjual burung 
yang sedang terbang, barang-barang yang digadai. 
(3) Barang-barang yang diperjual belikan harus murni milik 
penjual artinya tidak boleh menjual barang yang bukan milik 
kita kecuali orang itu telah mendapatkan hak atau izin dari 
pemilik barang untuk melakukan jual beli itu. 
(4) Barang-barang yang diperjual belikan jelas artinya barang 
tesebut dapat diketahui, jika berupa mobil (merek, warna, 
surat-surat) jika berupa perhiasan (berat) jika berupa tanah 
(ukuran dan surat-surat) dan jika berupa makanan (kualitas). 
d) Nilai tukar (harga barang)  
Nilai tukar barang adalah termasuk unsur yang terpenting. 
Zaman sekarang disebut uang. Berkaitan dengan nilai tukar ini, 
ulama fikih membedakan antara as-tsman dan At-Si’r. Menurut 
mereka At-Tsaman adalah harga pasar yang berlaku ditengah-
tengah masyarakat, sedangkan at-Si’r adalah modal kepada 
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konsumen, dengan demikian ada dua harga, yaitu harga antara 
sesama pedagang dan harga antara pedagang dan konsumen 
(harga jual pasar). Harga yang dipermainkan para pedagang 
adalah as-tsamn, bukan harga at-Si’r. Ulama fikih 
mengemukakan syarat as-tsamn sebagai berikut:  
(1) Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas 
harganya.  
(2) Dapat diserahkan pada saat waktu akad (transaksi), sekalipun 
secara seperti pembayaran dengan cek atau kartu kredit. 
apabila barang itu dibayar kemudian (berhutang), maka watu 
pembayarannya pun harus jelas waktunya. 
(3) Apabila jual beli itu dilakukan secara barter, maka barang 
yang dijadikan nilai tukar, bukan barang yang diharamkan 
syara’ seperti babi dan khamar, karena kejenis benda itu tidak 
bernilai dalam pandangan syara’. 
(4) Takaran yang benar dalam berdagang (berbisnis), nilai 
timbangan dan ukuran yang tepat dan standar benar-benar 
harus diutamakan, artinya kita tidak boleh mengurangi atau 
melebihkan timbangan atau takaran.
48
 
Jika dilihat dari rukun dan syarat jual beli, maka jual beli yang 
dianjurkan dalam Islam adalah jual beli yang diberkahi atau jual beli 
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yang diridhai Allah SWT. salah satu anjuran jual beli dalam Islam 
seperti yang telah disabdakan. 
  ِ ٍْ  َعْبذِ  ّللاَّ ب: َع ًَ ٍِْعِه ب فِى بَ ًَ َب بُىِركَ  نَهُ ٌْ  َصَذقَب َوبٍََُّ ٌِ  بِبْنِخٍَبرِ  َيب نَىْ  ٌَْفتَِزقَب فَإِ اْنبٍََِّعب
ب  ًَ ٌْ  َكتَ ِ  صهى ّللا عهٍّ وسهى َقبلَ  َوإِ ٌَّ  َرُسىلَ  ّللاَّ ٍِ  ِحَزاوٍ  َأ ٍْ  َحكٍِىِ  ْب ٍِ  اْنَحبرِثِ  َع ْب
قَب أَوْ  ٌَْختَبَر. – رواِ أبى  ب. قَبلَ  أَبُى َداُودَ  َحتَّى ٌَتَفَزَّ ًَ ٍِْعِه ٍْ  بَ َوَكَذبَب ُيِحقَتِ  اْنبَزَ َكةُ  ِي
 داود
 
Artinya:“Dari Abdillah bin al-Harits, dari Hakim bin Hizam 
bahwasanya Rasulullah saw bersabda: Dua orang yang 
melakukan jual beli mempunyai hak khiyar dalam jual 
belinya selama mereka belum berpisah, jika keduanya jujur 
dan keduanya menjelaskannya (transparan), niscaya 
diberkahi dalam jual beli mereka berdua, dan jika mereka 
berdua menyembunyikan atau berdusta, niscaya akan dicabut 
keberkahan dari jual beli mereka berdua. Abu Dawud berkata 
“sehingga mereka berdua berpisah atau melakukan jual beli 




3) Hukum (ketetapan) Akad 
Hukum akad adalah tujuan dari akad. Dalam jual beli 
ketetapan akad adalah menjadikan barang sebagai milik pembeli 
dan menjadikan harga dan uang sebagai milik penjual. Secara 
mutlak hukum akad dibagi 3 bagian: 
a) Dimaksudkan sebagai taklif, yang berkaitan dengan wajib, 
haram, sunnah, makruh, dan mubah. 
b) Dimaksudkan sesuai dengan sifat-sifat syara’ dan perbuatan, 
yaitu sah, luzum, dan tidak luzum, seperti pernyataan, “Akad 
yang sesuai dengan rukun dan syaratnya disebut sahih lazim.” 
                                                             
49 http://www.muhammadiyah.or.id/id/artikel-khiyar-dalam-jual-beli-3-detail-
1343.html. Diakses pada 7 Oktober 2020.  
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c) Dimaksudkan sebagai dampak tasharruf syara’, seperti wasiat 
yang memenuhi ketetuan syara’ berdampak pada beberapa 
ketentuan, baik bagi orang yang diberi wasiat maupun bagi 
orang atau benda yang diwasiatkan.  
Hukum atau ketetapan yang dimaksud pada pembahasan akad 
jual beli ini, yakni menetapkan barang milik pembeli dan 
menetapkan uang milik penjual. 
Hak-hak akad (huquq al-aqd) adalah aktivitas yang harus 
dikerjakan sehingga menghasilkan hukum akad, seperti 
menyerahkan barang yang dijual, memegang harga (uang), 
mengembalikan barang yang cacat, khiyar dan lain-lain. 
Adapun hak jual beli yang mengikuti hukum adalah segala 
sesuatu yang berkaitan dengan barang yang dibeli, yang mengikuti 
berbagai hak yang harus ada dari benda tersebut yang disebut 
pengiring (murafiq). 
Pengertian harga secara umum adalah  ٍِ ٍْ ٍُ بِبنتَّْعٍِ  perkara) َيباَلٌََتََعٍَّ
yang tidak tentu ditentukan). Definisi ini sebenarnya sangat umum 
sebab sangat tergantung pada bentuk dan barang yang 
diperjualbelikan. Harga memerlukan penentuan, seperti penetapan 
uang muka. Imam Syafi’i dan Jafar berpendapat bahwa harga dan 





4) Hukum dan Sifat Jual Beli 
Ditinjau dari hukum dan sifat jual beli, jumhur ulama 
membagi jual beli menjadi dua macam, yaitu jual beli yang 
dikategorikan sah dan jual beli yang dikategorikan tidak sah. Jual 
beli sah adalah jual beli yang memenuhi ketentuan syara’, baik 
rukun maupun syaratnya, sedangkan jual beli tidak sah adalah jual 
beli yang tidak memenuhi salah satu syarat dan rukun sehingga 
jual beli rusak (fasid) atau batal. Dengan kata lain, menurut 
jumhur ulama, rusak dan batal memiliki arti yang sama. Adapun 
ulama Hanafiyah membagi hukum dan sifat jual beli menjadi sah, 
batal, dan rusak. 
Perbedaan pendapat antara jumhur ulama dan ulama 
Hanafiyah berpangkal pada jual beli atau akad yang tidak 
memenuhi ketentuan syara’, berdasarkan hadis: 
ٍْ أَدْ  َبفَهَُىَرٌدَوَي ِّ اَْيُز ٍْ ٍَْس َعهَ ًم نَ ًِ ٍْ َع ٍَْس ِيَُّبفَهَُىَردٌّ )رواِ َي َخَم فِى ِدٌَُُِْبَيبنَ
(يسهى عٍ عبءستة  
Artinya:”Barang siapa yang berbuat suatu amal yang tidak kami 
perintahkan, maka tertolak. Begitu pula barang siapa yang 
memasukkan suatu perbuatan kepada agama kita, maka 
tertolak.” (H.R Riwayat Muslim dan Siti Aisyah). 
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Berdasarkan hadis di atas, jumhur ulama berpendapat 
bahwa akad atau jual beli yang keluar dari ketentuan syara’ harus 
ditolak atau tidak dianggap, baik dalam hal muamalat dan ibadah. 
Imam Syafi’i menyatakan bahwa siapa saja yang menjual 
barang secara tangguh dan barang tersebut dengan harga yang 
sama, lebih mahal atau lebih murah sama ada secara tunai atau 
hutang karena ia merupakan akad jual beli yang baru dan tidak 
termasuk dalam akad jual beli yang pertama.
114
 
d. Macam-Macam Jual Beli 
Menurut ulama hanafiah akad jual beli ditinjau dari beberapa 
segi diantaranya: 
1) Jual beli dilihat dari segi sifatnya, dibagi menjadi dua bagian: 
a) Jual beli yang shahih 
Suatu jual beli dikatakan sebagai jual beli yang shahih apabila 
jual beli itu disyaratkan, memnuhi rukun dan syarat yang 
ditentukan, bukan milik orang lain, tidak tergantung pada khiyar 
lagi jual beli ini dikatakan jual beli shahih.
50
 
b) Jual Beli Fasid 
Ulama Hanafiyah yang membedakan jual beli fasid dengan 
jual beli yang batal. Apabila kerusakan dalam jual beli itu 
terkait dengan barang yang diperjual belikan, maka hukumnya 
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batal, seperi memperjual belikan barang-barang haram. Apabila 
kerusakan pada jual beli itu menyangkut harga barang dan 
boleh diperbaiki, maka jual beli itu dinakan fasid.
51
 
c) Jual beli yang batal 
Jual beli dikatakan sebagai jual beli yang batal apabila 
salah satu atau seluruh rukunnya tidak terpenuhi, atau jual 
beli itu pada dasar dan sifatnya tidak disyaratkan, seperti jual 
beli yang dilakukan oleh anak-anak, orang gila, atau barang yang 




Adapun jenis-jenis jual beli yang batil adalah: 
(1) Jual  beli  sesuatu  yang  tidak  ada  yang  didalamnya  terdapat 
unsur ketidakjelasan adalah batil. Seperti menjual anak unta 
yang masih dalam kandungan dan menjual buah yang masih 
dipohon (belum matang), karena Nabi SAW melarang jual beli 
anak ternak yang masih dalam kandungan dan melarang pula 
jual beli buah yang masih dipohon (belum matang). 
(2) Menjual barang yang tidak dapat diserahkan, menjual barang 
yang tidak dapat diserahkan kepada pembeli, tidak sah (batal). 
Misalnya menjual barang yang hilang, atau menjual burung 
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peliharaan yang lepas dari sangkarnya.
53
 
Hukum ini disepakati 
oleh seluruh ulama fikih dan termasuk dalam kategori ba’i al-
gharar (jual beli tipuan). Alasanya adalah hadis yang 
diriwayatkan Ahmad Ibn Hanbal, Muslim, Abu Daud, dan at-
Tarmizi sebagai berikut: Jangan kamu membeli ikan di dalam 
air, karena jual beli seperti ini adalah jual beli tipuan.
54
 
(3) Ulama  sepakat  tentang  jual  beli  barang  yang  najis  seperti 
khamar, anjing dan lain-lain. Akan tetapi mereka berbeda 
pendapat tentang brang-barang yang terkena najis yang tidak 
mungkin dihilangkan, seperti minyak yang terkena bangkai 
tikus. Ulama Hanafiyah membolehkanya untuk barang yang 




(4) Jual beli al-urbun adalah jual beli yang bentuknya dilakukan 
melaui perjanjian. Apabila barang yang sudah dibeli 
dikembalikan kepda penjual, maka uang muka (panjar) yang 
diberikan kepada penjual menjadi milik penjual itu (hibah). Di 
dalam masyarakat dikenal dengan sebutan uang hangus tidak 
boleh ditagih lagi oleh pembeli.
56
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(5) Jual beli yang mengandung unsur penipuan (gharar). Jual beli 
gharar  adalah  jual  beli  yang  mengandung  spekulasi  yang 
terjadi antara kedua orang berakad, menyebabkan hartanya 
hilang, atau jual beli sesuatu yang masih hambar, tida jelas 
wujud atau batasanya, disepakati pelanggaranya. 
2) Ditinjau dari segi pelaku akad (subjek), jual beli terbagai 
menjadi tiga bagian yaitu: 
a) Dengan lisan, akad jual beli yang dilakukan dengan lisan 
adalah para pihak mengungkapkan kehendaknya dalam 
bentuk perkataan secara jelas dalam hal ini akan sangat jelas  
bentuk  ijab  dan  qabul  yang  dilakukan  oleh  para pihak. 
b) Dengan perantara, akad jual beli yang dilakukan melalui 
prantara, tulisan, utusan, atau surat menyurat sama halnya 
dengan ijab dan qabul dengan ucapan, misalnya via pos 
dan Giro. 
c) Dengan perbuatan, akad jual beli yang dilakukan dengan 
perbuatan (saling memberikan) atau dikenal dengan istilah 
mu’athah yaitu mengambil dan memberikan barang tanpa 
ijab dan qabul.
5 7  
Hal ini sering terjadi pada proses jual beli di  
supermaket yang tidak ada proses tawar menawar. Pihak 
pembeli telah mengetahui harga barang yang secara tertulis 
dicantumkan pada barang tersebut. Pada saat pembeli datang 
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ke meja kasir menunjukan bahwa diantara mereka akan 
melakukan perikatan jual beli. 
3) Ditinjau dari segi shighat-nya, jual beli dibagi menjadi dua 
bagian: 
a) Jual beli mutlaq: Adalah jual beli yang dinyatakan dengan 
sighat (redaksi) yang bebas dari kaitanya dengan syarat dan 
sandaran kepada masa yang akan datang.
58
 
b) Jual beli ghairu mutlaq: Adalah jual beli yang sighatnya 
(redaksinya)di kaitkan atau disertai dengan syarat atau 
disandarkan kepada masa yang akan datang. 
4) Dilihat dari segi hubungan dengan objek jual beli, jual beli 
dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: 
a) Jual beli muqayadhahn (barter) yaitu jual beli dilakukan 
dengan barter (tukar menukar) suatu barang dengan barang  
yang lain, atau komoditi dengan komoditi yang lain, atau 




b) Jual  beli  sharf  adalah  tukar  menukar  (jual  beli)  emas 
dengan emas, dan perak dengan perak, atau menjual salah 
satu dengan keduanya dengan yang lain (emas dengan perak 
atau perak dengan emas). 
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c) Jual  beli  salam  adalah  jual  beli  dengan  cara  memesan 
barang terlebih dahulu yang disebutkan sifatnya atau 
ukuranya, sedangkan pembayaranya dilakukan dengan tunai. 
Orang yang memesan (yang memiliki uang) disebut muslim,  
orang yang memiliki barang di sebut muslam ilaih, barang  
yang dipesan disebut muslam fih, dan harganya disebut ra’su 
mal as-salam. 
65 
Berkenaan dengan hal ini, Wahbah al-Juhaili membagi macam-
macam jual beli yaitu:
66
 
1) Jual beli yang dilarang karena ahliah atau ahli akad (penjual dan 
pembeli, antara lain: 
a) Jual Beli Orang Gila: Maksudnya yaitu bahwa jual beli yang 
dilakukan orang yang gila tidak sah, begitu juga jual beli orang 
yang sedang mabuk juga dianggap tidak sah, sebab ia dipandang 
tidak berakal. 
b) Jual Beli Anak Kecil: Maksudnya bahwa jual beli yang dilakukan 
anak kecil, dipandang tidak sah, kecuali dalam perkara-perkara 
yang ringan. 
c) Jual Beli Orang Buta: dikatakan shahih menurut jumhur jika 
barag yang dubelinya diberi sifat (diterangkan sifatsifatna),. 
Adapun menurut ulama Syafi’iyah, jual beli orang buta itu tidak 
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d) Jual Beli Fudhlul: Yaitu jual beli milik orang lain tanpa seizin 
pemiliknya, oleh karena itu menurut para ulama jual beli yang 
demikian dipandang tidak sah, sebab dianggap mengambil hak 
orang lain (mencuri). 
e) Jual Beli orang yang Terhalang (sakit, bodoh, atau pemboros): 
Maksudnya bhwa jual beli yang dilakukan oleh orang-orang yang 
terhalang baik karena ia sakit maupun kebodohannya dipandang 
tidak sah, sebab ia dianggap tidak punya kepandaian dan 
ucapannya dipandang tidak dapat dipegang. 
f) Jual Beli Malja’: Yaitu jual beli yang dilakukan oleh orang yang 
sedang dalam bahaya. Jual beli demikian yang menurut 
kebanyakan ulama tidak sah, karena dipandang tidak normal 
sebagaimana yang terjadi pada umumnya. 
2) Jual beli yang dilarang karena objek jual beli (barang yang diperjual 
belikan), antara lain: 
a) Jual Beli Gharar: Yaitu jual beli barang yang mengandung 
kesamaran. Jual beli yang demikian tidak sah.  
b) Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan: Maksudnya bahwa 
jual beli barang yang tidak dapat diserahkan, seperti burung yang 
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ada di udara dan ikan yang ada di air dipandang tidak sah, karena 
jual beli seperti ini dianggap tidak sah. 
c) Jual beli Majhul: Yaitu jual beli barang yang tidak jelas, misalnya 
jual beli singkong yang masih ditanah, jual beli buah-buahan yang 
masih berbentuk bunga, dan lain-lain. Jual beli seperti ini menurut 
jumhur ulama tidak sah karena kan mendatangkan pertentangan di 
antara manusia. 
d) Jual beli sperma binatang: Maksudnya jual beli sperma (mani) 
binatang seperti mengawinkan seekor sapi jantan dengan betina 
agar mendapat keturunan yang baik adalah haram. 
e) Jual beli yang dihukumkan najis oleh Agama (Al-Quran): 
Maksudnya bahwa jual beli barang-barang yang sudah jelas 
hukumnya oleh Agama seperti arak, babi, dan berhala adalah 
haram. 
f) Jual beli binatang yang masih berada dalam perut induknya: Jual 
beli yang demikian itu adalah haram, sebab barangnya belum ada 
dan belum tampak jelas. 
g) Jual beli Muzabanah: Yaitu jual beli buah yang basah, misalnya 
jual beli padi kering dengan bayaran padi yang basah, sedangkan 
ukurannya sama, sehingga akan merugikan pemilik padi kering. 
h) Jual beli Muhaqallah: Adalah jual beli tanam-tanaman yang 
masih di ladang, kebun atau sawah. Jual beli seperti ini dilarang 
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agama karena mengandung unsur riba, di dalamnya (untung-
untungan). 
i) Jual beli Mukhadharah: Yaitu jual beli buah-buahan yang belum 
pantas untuk dipanen, misalnya rambutan yang masih hijau, 
mangga yang masih kecil dan lain sebagainya. Jual beli seperti ini 
dilarang oleh agama, sebab barang tersebut masih samar (belum 
jelas), dalam artian bisa saja buah tersebut jatuh (rontok) tertiup 
angin sebelum dipanen oleh pembeli, sehingga menimbulkan 
kekecewaan salah satu pihak. 
j) Jual beli Mulammasah: yaitu jual beli secara sentuh-menyentuh, 
misalnya seorang menyentuh sehelai kain dengan tangan atau 
kaki (memakai), maka dianggap ia telah membeli kain itu. Jual 
beli seperti ini dilarang oleh agama, karena mengandung tipuan 
(akal-akalan) dan kemungkinan dapat menimbulkan kerugian 
pada salah satu pihak. 
k) Jual beli Munabadzah: Yaitu jual beli secara lempar-melempar, 
misalnya seorang berkata: lemparkanlah kepadaku apa yang ada 
padamu, nanti kulemparkan pula kepadamu apa yang ada padaku, 
setelah terjadi lempar-melempar, maka terjadilah jual beli. Jual 
beli seperti ini juga dilarang oleh agama karena mengandung 
tipuan dan dapat merugikan salah satu pihak.  
3)  Jual beli yang dilarang karena Lafadz (ijab qabul) 
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a) Jual beli Mu’ahtah: Yaitu jual beli yang telah disepakati oleh 
pihak (penjual dan pembeli) berkenaan dengan barang maupun 
harganya tetapi tidak memakai ijab qabul, jual beli seperti ini 
dipandang tidak sah karena tidak memenuhi syarat dan rukun jual 
beli. 
b) Jual beli tidak bersesuain antara ijab dan qabul: Maksudnya jual 
beli yang terjadi tidak sesuai antara ijab dari pihak penjual dengan 
qabul dari pihak pembeli, maka dipandang tidak sah, karena ada 
kemungkinan untuk meninggalkan harga atau menurunkan 
kualitas barang. 
c) Jual beli Munjiz: yaitu jual beli yang digantungkan dengan suatu 
syarat tertentu atau ditangguhkan pada waktu yang akan datang. 
Jual beli seperti ini dipandang tidak sah, karena dianggap 
bertentangan dengan syarat dan rukun jual beli. 
d) Jual beli Najasyi: Yaitu jual beli yang dilakukan dengan cara 
menambah atau melebihi harga temannya, dengan maksud 
mempengaruhi orang agar orang itu mau membeli barang 
kawannya. Jual beli seperti ini dianggap tidak sah, karen adapat 
menimbulkan keterpaksaan (bukan kehendak sendiri). 
e) Menjual di atas penjualan orang lain: Maksudnya bahwa menjual 
barang kepada orang lain dengan cara menurunkan harga, 
sehingga orang itu mau membeli barangnya, contohnya sesorang 
berkata: Kembalikan saja barang itu kepada penjualnya, nanti 
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barangku saja kamu beli dengan harga yang lebih murah dari 
barang itu. Jual beli ini dilarang agama karena dapat 
menimbulkan perselisihan (persaingan) tidak sehat diantara 
penjual (pedagang). 
f) Jual beli di bawah harga pasar: Maksudnya jual beli yang 
dilaksanakan dengan cara menemui orang-orang (petani) desa 
sebelum mereka masuk pasar dengan harga semurah-murahnya 
sebelum tau harga pasar, kemudian ia jual dengan harga setinggi-
tingginya. Jual beli seperti ini dipandang kurang baik (dilarang), 
karena dapat merugikan pihak pemilik barang (petani) atau orang-
orang desa. 
g) Menawar barang yang sedang ditawar orang lain: Contoh seorang 
berkata: jangan terima tawaran orang itu nanti aku akan membeli 
dengan harga yang lebih tinggi. Jual beli seperti itu dilarang oleh 
agama sebab dapat menimbulkan persaingan tidak sehat dan dapat 
mendatangkan perselisihan di antara pedagang (penjual).
68
 
e. Khiyar Dalam Jual Beli 
 Dalam jual beli menurut agama Islam dibolehkan memilih, apakah 
akan meneruskan atau akan membatalkannya.
69
 Penjual dan pembeli 
mempunyai hak khiyar/pilih selama berada di tempat jual beli, sejak 
ijab dilakukan hingga berakhirnya pertemuan tersebut. 
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 Khiyar adalah hak kebebasan memilih bagi penjual dan pembeli 
untuk meneruskan perjanjian (akad) jual beli atau membatalkannya. 
Oleh karena itu dalam jual beli dibolehkan memilih apakah akan 
diteruskan atau dibatalkan (dihentikan). Dilihat dari sebab terjadinya 
oleh sesuatu hal, khiyar dapat dibagi menjadi tiga, yaitu sebagai 
berikut: 
1) Khiyar Majelis: Yaitu khiyar jual beli dimana kedua belah pihak 
(penjual dan pembeli) bebas memilih, baik untuk meneruskan atau 
membatalkan jual beli, Selama keduanya belum berpisah dari tempat 
akad jual beli. Dengan demikin, apabila keduanya (penjual dan 
pembeli) telah berpisah dari tempat akad tersebut, berarti khiyar 
majelis tidak berlaku. 
2) Khiyar Syarat: Yaitu khiyar jual beli yang disertai dengan suatu 
perjanjian (syarat) tertentu. Contoh seorang berkata: saya jual mobil 
ini dengan harga Rp. 30.000.000,- dengan syarat khiyar tiga hari. 
Dengan demikian jika sudah lewat tiga hari tiga malam, berarti 
khiyar syarat tidak berlaku. 
3) Khiyar Aib: Yaitu khiyar jual beli yang memperbolehkan bagi 
pembeli suatu barang untuk membatalkan akad jual beli dikarenakan 
terdapat cacat pada barang yang dibeli, baik cacat itu sudah ada pada 
akad tawar-menawar atau sesudahnya yang sebelumnya tidak 
diketahui oleh pembeli. Contohnya, seorang membeli baju, setelah 
dicoba ternyata ada yang robek, maka baju tersebut boleh 
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dikembalikan kepada penjual. Hal ini sesuai dengan hadis yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu dawud dan At-Tarmizi daru 
Aisyah ra., ia berkata: “Ada seorang laki-laki yang membeli seorang 
budak dan telah tinggal bersamanya beberapa waktu, kemudian baru 
diketahui bahwa budak itu ada cacatnya, lalu hal itu diadukan kepada 
Rasulullah SAW., maka beliau memerintahkan supaya budak itu 
dikembalikan kepada penjual.” Dalam mengembalikan barang yang 
cacat tersebut, hendaklah dilakukan dengan segera dan jangan 
dipakai sebelum dikembalikan. Dengan demikian, apabila barang 
yang dibeli itu sudah dipakai (apalagi dalam waktu lama), maka 
khiyar aib tidak berlaku (batal). 
f. Manfaat dan Hikmah Jual Beli   




1) Antara penjual dan pembeli dapat merasa puas dan berlapang dada 
dengan jalan suka sama suka. 
2) Dapat menjauhkan seseorang dari memakan atau memiliki harta 
yang diperoleh dengan cara bathil. 
3) Dapat memberikan nafkah bagi keluarga dari rezeki yang 
halal.Dapat memenuhi hajat hidup orang banyak (masyarakat). 
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4) Dapat membina ketenangan, ketentraman, dan kebahagiaan bagi 
jiwa karena memperoleh rizki yang cukup dan menerima dengan 
ridha terhadap anugrah Allah SWT. 
5) Dapat menciptakan hubungan silaturahim dan persaudaraan antara 
penjual dan pembeli. 
B. Tinjauan Pustaka 
Penelitian tentang kenaikan harga barang secara mendadak di Pasar 
Kota Agung belum pernah dilakukan. Akan tetapi  penyusun  menemukan  
beberapa  penelitian  yang  terkait  dengan skripsi ini, diantaranya adalah 
skripsi yang ditulis oleh Barokah Diana Sari “Analisis Hukum Islam 
Terhadap Praktik Jual Beli sembako di Desa Ngaglik Kecamatan 
Bulukerto Kabupaten Wonogiri”.
71
 Penelitian ini menjelaskan tentang  jual  
beli  sembako yang  dilakukan  secara tangguh pembayarannya dari pihak 
pembeli kepada penjual, kemudian sembako dijual kembali oleh pembeli 
secara kontan pembayarannya kepada pihak lain. Jul beli ini zarnaqah 
diperbolehkan oleh kalangan ulama Syafi’iyah. Sedangkan dalam proses 
pembayarannya dengan sistem tunda (muajjal) diperbolehkan karena 
terdapat unsur tolong-menolong (ta’awun).  
Selain itu, penulis melakukan kajian pustaka berdasarkan kajian 
terdahulu yaitu pada skripsi saudari Desriani yang berjudul “Tinjauan 
Hukum Islam Tentang Perbedaan Harga Dalam Jual Beli Bahan Pokok 
Dengan Jumlah Banyak dan Sedikit Studi di Pasar Tugu Bandar 
                                                             
71
 Barokah Diana Sari, “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli 
Sembakao di Desa Ngaglik Kecamatan Bulukerto Kecamatan Wonogiri”, (Skripsi Program 
Strata Ilmu Syariah, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, Ponorogo, 2018).  
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Lampung”. Penelitian ini menjelaskan tentang jual beli adanya penentuan 
harga, di mana penentuan harga suatu barang seharusnya memenuhi unsur 
keadilan   dan   berlaku   secara   umum   tetapi   dalam   praktinya   tidak. 
Contohnya dalam penjualan gula pasir adanya perbedaan harga saat dijual 
dengan jumlah banyak dan sedikit, yaitu penjual memberikan harga jual 1 
kg gula pasir sebesar Rp. 13.000,00 tetapi jika membeli seperempat kg, 
pejual tersebut memberikan harga Rp. 4.000,00, bukan Rp. 3.250,00 setiap 
seperempat kg nya. Sehingga selisih harga yaitu Rp. 750,00 dalam 
seperempat kg nya. Begitu juga dengan bahan pokok lainnya dan keadaan 
ini  menyebabkan  adanya  perbedaan  dalam  menentukan  harga  untuk 
barang yang sejenis hanya berbeda jumlah. Hasil penelitian harga dalam 
jual beli bahan pokokdalam jumlah banyak dan sedikit di Pasar Tugu 
Bandar Lampung adalah berdasarkan harga yang  berlaku  di  pasaran  dan  
berlaku  saat  itu,  kemudian dengan membedakan harga bahan pokok 
dalam jumlah banyak dan sedikit, perbedaan harga hanya untuk bahan 
pokok jenis tertentu saja, tidak semua bahan pokok mengalami perbedaan 
harga, dan mengenai perbedaan harga yang terjadi di Pasar Tugu Bandar 
Lampung telah sesuai dengan konsep harga dalam Islam, sehingga 
perbedaan harga dalam jual beli bahan pokok dengan jumlah banyak dan 
sedikit di Pasar Tugu Bandar Lampung ini diperbolehkan (mubah).
72
 
 Selain itu, penulis melakukan kajian pustaka berdasarkan kajian 
terdahulu yaitu pada skripsi saudari Rafitha Widya Ningrum yang berjudul 
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 Desriani, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Perbedaan Harga Dalam Jual Beli 
Banyak Dan Sedikit Studi di Pasar Tugu Bandar lampung”, (Skripsi Program Strata 
IlmuSyariah dan Hukum, Universtas Islam Negeri Raden Intan Lampung , Lampung, 2017). 
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“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Sembako Kredit studi kasus di 
Desa Mataram Udik, Kec. Bandar Mataram, Lampung Tengah”. Penelitian 
ini menjelaskan tentang  sistem jual beli kredit uang pembayaran tidak 
dilakukan dengan tunai, melainkan antara beberapa minggu yang telah 
disepakati oleh kedua belah pihak. Dalam praktek jual beli sembako 
menjual kepada pembeli. Akan tetapi pembeli membeli sembako dengan 
uang tidak tunai, antara beberapa minggu kemudian pembeli membayar 
sembako tersebut  dengan  penjual  sembako, yang  terjadi  dalam  
masalah adalah  harga  yang   dibayar  tidak   sesuai   dengan   kesepakatan  
awal, melainkan ketika harga sembako itu naik maka hutang yang pembeli 
bayar adalah harga pada saat jatuh tempo, apabila harga barang tersebut 
meningkat, tetapi ketika harga barang sembako iu menurun maka yang 
dibayar adalah yang disepakati pada awal terjadi transaksi antara penjual 
dan pembeli. Contohnya: jika pada harga awal harga barang seperti harga 
gula 1 kg harganya Rp.15.000,00, sedangkan pada saat jatuh tempo akan 
mengalami kenaikan menjadi Rp.17.000.00, tetapi harga gula menurun 
menjadi Rp. 13.000.00 maka harga yang dimabil adalah harga yang sudah 
disepakati pada awal terjadi transaksi yaitu seharga Rp. 15.000,00. Jual 
beli kredit.  
Hasil  penelitian  jual  beli  sistem  kredit  yang  terjadi  di  desa 
Mataram Udik telah dilakukan secara tidak benar, karena pembayaran 
dengan sistem kredit tersebut tidak berjalan dengan sesuai dengan 
kesepakatan awal. Dalam proses pembayaran, penjual secara sepihak 
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menaikan harga sembako tanpa adanya kesepakatan dengan pembeli. 
Sehingga harga sembako mengalami kenaikan dan pembeli merasa 
terbebani.  Praktek jual  beli  yang  terjadi  di  desa Mataram  Udik  dalam 
pandangan hukum Islam dianggap tidak sah karena jual beli yang ada 
mengandung unsur gharar al-jihalah (ketidak jelasan). Apabila jual beli ini 
masih dilakukan, maka akan merugikan salah satu pihak.
73
 
Berdasarkan kajian pustaka yang dilakukan penulis pada kajian 
terdahulu, penulis menemukan keterkaitan teori sebagai sebuah literatur 
antara skripsi Barokah Diana Sari, Desriani dan Rafitha Widya Ningrum 
dengan teori yang akan digunakan dalam skripsi penulis yang berjudul 
Tinjauan Hukum Islam Tentang Kenaikan Harga Barang Secara 
Mendadak di Pasar Kota Agung Pusat, Kabupaten Tanggamus. Dalam 
kajian teori, penulis menggunakan kajian teori jual beli dan harga. Teori-
teori tersebut sangat erat kaitannyadengan teori yag digunakan yang 
memberikan penjelasan mengenai jual beli yang berkaitan dengan harga. 
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